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Sekolah Katolik

Yusril Firdaus', Geraldy Calvin?, Febri Kurniawan?
123 Sekolah Tinggi Alkitab Jember, Indonesia

Abstract : This article discusses holistic education in Catholic schools as a means of forming Christian character.
Holistic education integrates spiritual, moral, intellectual, and social dimensions to build a whole person
according to the values of the Gospel. Case studies in several Catholic schools show that holistic education
encourages students to actively participate in church and community life. This article also discusses challenges
in its implementation, such as differences in student backgrounds, and strategies to overcome them.
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Abstrak : Artikel ini membahas pendidikan holistik di sekolah Katolik sebagai sarana pembentukan karakter
Kristiani. Pendidikan holistik mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, intelektual, dan sosial untuk membangun
pribadi yang utuh sesuai nilainilai Injil. Studi kasus di beberapa sekolah Katolik menunjukkan bahwa pendidikan
holistik mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan gereja dan masyarakat. Artikel ini juga
membahas tantangan dalam pelaksanaannya, seperti perbedaan latar belakang siswa, serta strategi untuk
mengatasinya.
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1. KONSEP PENDIDIKAN HOLISTIK DALAM SEKOLAH KATOLIK

Pendidikan holistik di sekolah Katolik merupakan pendekatan yang bertujuan
untuk mengembangkan seluruh aspek diri siswa, termasuk spiritual, moral, intelektual, dan
sosial. Menurut Noddings (2013), pendidikan holistik tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilainilai
kemanusiaan. Dalam konteks sekolah Katolik, pendidikan holistik sangat penting karena
mencerminkan ajaran Kristiani yang menekankan pentingnya cinta, pengertian, dan
pelayanan kepada sesama. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia menunjukkan bahwa sekolahsekolah yang menerapkan pendidikan holistik
cenderung memiliki tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan sosial yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sekolah yang hanya menekankan aspek akademis (Kemdikbud,
2020).

Sebagai contoh, Sekolah Katolik Santa Maria di Jakarta menerapkan program
pendidikan holistik yang mencakup kegiatan spiritual seperti retret dan misa, serta
program pengabdian masyarakat. Dalam program ini, siswa tidak hanya belajar tentang
nilainilai Injil tetapi juga diajak untuk mengimplementasikannya melalui aksi nyata. Hasil
survei menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih terlibat dalam komunitas gereja

setelah mengikuti program ini (Laporan Tahunan Sekolah Katolik Santa Maria, 2022).
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Pendidikan holistik juga berperan dalam membangun kesadaran sosial siswa.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti penggalangan dana untuk korban bencana, siswa
dilatih untuk menjadi individu yang peka terhadap isuisu sosial. Menurut penelitian oleh
Sari dan Hidayati (2021), siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial menunjukkan
peningkatan dalam empati dan kepedulian terhadap orang lain. Hal ini sejalan dengan
nilainilai Kristiani yang mengajarkan pentingnya kasih dan kepedulian terhadap sesama.

Namun, penerapan pendidikan holistik tidak tanpa tantangan. Perbedaan latar
belakang siswa, baik dari segi ekonomi maupun budaya, dapat mempengaruhi
keberhasilan program ini. Sekolah Katolik perlu mengembangkan strategi yang inklusif
untuk memastikan semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif. Misalnya, dengan
menyediakan beasiswa bagi siswa kurang mampu agar mereka dapat mengikuti kegiatan
yang ada di sekolah (Yusuf, 2021).

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan holistik, kolaborasi antara guru, orang
tua, dan masyarakat sangat diperlukan. Penelitian oleh Prasetyo (2020) menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anakanak mereka secara signifikan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah Katolik untuk membangun kemitraan yang kuat

dengan orang tua dan komunitas untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.

DIMENSI SPIRITUAL DALAM PENDIDIKAN HOLISTIK

Dimensi spiritual dalam pendidikan holistik di sekolah Katolik merupakan salah
satu aspek yang paling fundamental. Pendidikan spiritual tidak hanya melibatkan
pengajaran tentang doktrin agama, tetapi juga pembinaan karakter dan nilainilai moral
yang mendasari ajaran Kristiani. Menurut Vatican II (1965), pendidikan harus membantu
individu untuk menemukan makna hidup dan tujuan yang lebih tinggi, yang sejalan dengan
ajaran Kristus. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti doa bersama,
retret, dan pembelajaran tentang Kitab Suci.

Dalam praktiknya, sekolah Katolik sering mengadakan kegiatan spiritual yang
melibatkan seluruh siswa. Misalnya, Sekolah Katolik Santo Yosef di Surabaya rutin
mengadakan misa mingguan dan kegiatan retret tahunan. Kegiatan ini tidak hanya
bertujuan untuk mendalami iman, tetapi juga untuk membangun rasa kebersamaan dan
solidaritas antar siswa. Data menunjukkan bahwa 90% siswa merasa lebih dekat dengan
Tuhan setelah mengikuti kegiatan spiritual di sekolah (Laporan Kegiatan Sekolah Katolik
Santo Yosef, 2023).
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Pendidikan spiritual juga berperan dalam membentuk sikap dan perilaku siswa.
Penelitian oleh Rahman dan Ahmad (2022) menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam
kegiatan spiritual cenderung memiliki sikap yang lebih positif dan empati yang lebih tinggi
terhadap orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan spiritual tidak hanya berfokus
pada aspek religius, tetapi juga pada pengembangan karakter yang baik.

Namun, tantangan dalam pendidikan spiritual sering kali muncul dari perbedaan
latar belakang agama dan keyakinan siswa. Sekolah Katolik perlu mengembangkan
pendekatan yang sensitif terhadap keberagaman ini. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah dengan mengadakan dialog antaragama dan kegiatan bersama yang
melibatkan siswa dari berbagai latar belakang. Dengan cara ini, siswa dapat belajar
menghargai perbedaan dan membangun toleransi satu sama lain (Sutrisno, 2021).

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa pendidikan spiritual tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru agama, tetapi juga merupakan tanggung jawab semua pihak di
sekolah, termasuk siswa itu sendiri. Dengan melibatkan siswa dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan spiritual, mereka akan merasa memiliki dan bertanggung jawab

terhadap perkembangan spiritual mereka (Widodo, 2020).

. DIMENSI MORAL DALAM PENDIDIKAN HOLISTIK

Dimensi moral dalam pendidikan holistik di sekolah Katolik berfokus pada
pengembangan nilainilai etika dan moral yang sesuai dengan ajaran Kristiani. Pendidikan
moral bertujuan untuk membentuk siswa menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki integritas dan karakter yang baik. Menurut Lickona (1991),
pendidikan moral harus mencakup pengajaran tentang nilainilai, pengembangan karakter,
dan pembelajaran melalui pengalaman.

Sekolah Katolik sering kali mengintegrasikan pendidikan moral dalam kurikulum
mereka. Misalnya, dalam mata pelajaran PPKn (Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan), siswa diajarkan tentang pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan
rasa hormat terhadap orang lain. Data dari penelitian oleh Supriyadi (2022) menunjukkan
bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan moral yang baik cenderung memiliki perilaku
yang lebih positif di sekolah dan masyarakat.

Contoh nyata dari penerapan pendidikan moral dapat dilihat di Sekolah Katolik
Budi Luhur di Bandung, yang mengadakan program "Karakter Baik Setiap Hari". Program
ini mendorong siswa untuk melakukan tindakan baik setiap hari, seperti membantu teman,

berbagi, dan berbuat baik kepada orang tua. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar
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80% siswa melaporkan peningkatan dalam perilaku positif setelah mengikuti program ini
(Laporan Program Sekolah Katolik Budi Luhur, 2023).

Namun, tantangan dalam pendidikan moral juga tidak dapat diabaikan. Beberapa
siswa mungkin datang dari latar belakang yang berbeda, di mana nilainilai yang diajarkan
di sekolah tidak selalu sejalan dengan nilainilai yang mereka pelajari di rumah. Oleh
karena itu, penting bagi sekolah Katolik untuk menjalin komunikasi yang baik dengan
orang tua dan melibatkan mereka dalam proses pendidikan moral anakanak mereka
(Halim, 2021).

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan moral, sekolah Katolik juga dapat
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Dengan melibatkan siswa dalam
proyek yang berkaitan dengan isuisu sosial, mereka dapat belajar tentang tanggung jawab
sosial dan pentingnya berkontribusi pada masyarakat (Dewi, 2020). Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman moral siswa, tetapi juga memberikan mereka

kesempatan untuk berlatih nilainilai yang telah dipelajari dalam kehidupan seharihari.

DIMENSI INTELEKTUAL DALAM PENDIDIKAN HOLISTIK

Dimensi intelektual dalam pendidikan holistik di sekolah Katolik berfokus pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif siswa. Pendidikan
intelektual tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademis, tetapi juga untuk
menyiapkan siswa agar mampu menghadapi tantangan di dunia yang terus berubah.
Menurut Gardner (1993), pendidikan harus mencakup pengembangan berbagai jenis
kecerdasan, termasuk kecerdasan logismatematis, linguistik, dan interpersonal.

Sekolah Katolik sering kali menerapkan metode pembelajaran yang inovatif untuk
mendorong siswa berpikir kritis. Misalnya, Sekolah Katolik Cinta Kasih di Medan
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problembased learning) dalam
mata pelajaran sains. Dalam pendekatan ini, siswa dihadapkan pada situasi nyata yang
memerlukan pemecahan masalah, sehingga mereka dapat belajar secara aktif dan
kolaboratif. Hasil penelitian oleh Santoso (2022) menunjukkan bahwa siswa yang belajar
dengan metode ini memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang belajar secara konvensional.

Selain itu, pendidikan intelektual di sekolah Katolik juga mencakup
pengembangan keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Kegiatan diskusi kelompok dan
presentasi merupakan bagian integral dari kurikulum, di mana siswa diajarkan untuk

menyampaikan ideide mereka dengan jelas dan percaya diri. Data dari survei menunjukkan
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bahwa 75% siswa merasa lebih percaya diri dalam kemampuan berbicara di depan umum
setelah mengikuti kegiatan ini (Laporan Kegiatan Sekolah Katolik Cinta Kasih, 2023).

Namun, tantangan dalam pendidikan intelektual sering kali muncul dari perbedaan
kemampuan akademis siswa. Beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam
mengikuti pelajaran, yang dapat mempengaruhi motivasi mereka. Oleh karena itu, penting
bagi sekolah Katolik untuk menyediakan dukungan tambahan, seperti program bimbingan
belajar atau tutoring, agar semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk sukses
(Pramono, 2021).

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa pendidikan intelektual harus diimbangi
dengan pengembangan karakter. Siswa perlu diajarkan bahwa kecerdasan akademis harus
disertai dengan sikap etis dan moral yang baik. Dengan demikian, mereka tidak hanya
menjadi individu yang cerdas, tetapi juga bertanggung jawab dan beretika dalam tindakan

mereka (Sukmawati, 2020).

. DIMENSI SOSIAL DALAM PENDIDIKAN HOLISTIK

Dimensi sosial dalam pendidikan holistik di sekolah Katolik berfokus pada
pengembangan keterampilan sosial dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain.
Pendidikan sosial bertujuan untuk membentuk siswa menjadi individu yang mampu
bekerja sama, berkomunikasi dengan baik, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
Menurut Goleman (1995), keterampilan sosial merupakan bagian penting dari kecerdasan
emosional yang perlu dikembangkan di kalangan siswa.

Sekolah Katolik sering kali mengadakan berbagai kegiatan sosial yang melibatkan
siswa dalam interaksi dengan komunitas. Misalnya, Sekolah Katolik Santo Paulus di
Yogyakarta mengadakan program "Bakti Sosial" yang melibatkan siswa dalam kegiatan
pengabdian masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar tentang pentingnya memberi, tetapi juga membantu mereka membangun
hubungan dengan orang lain. Data menunjukkan bahwa 70% siswa merasa lebih terhubung
dengan masyarakat setelah mengikuti program ini (Laporan Kegiatan Sekolah Katolik
Santo Paulus, 2023).

Pendidikan sosial juga mencakup pengajaran tentang nilainilai kerjasama dan
toleransi. Sekolah Katolik dapat menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek yang
melibatkan kerja sama antar siswa. Dengan bekerja dalam kelompok, siswa belajar untuk

menghargai perbedaan dan memahami perspektif orang lain. Penelitian oleh Widyastuti
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(2021) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan kelompok cenderung
memiliki sikap yang lebih positif terhadap kerjasama dan toleransi.

Namun, tantangan dalam pendidikan sosial sering kali muncul dari dinamika
kelompok yang berbeda. Beberapa siswa mungkin merasa terasing atau kurang percaya
diri dalam berinteraksi dengan temanteman mereka. Oleh karena itu, penting bagi sekolah
Katolik untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung, di mana semua
siswa merasa diterima dan dihargai (Hendrawan, 2020).

Akhirnya, pendidikan sosial harus diintegrasikan dengan pendidikan karakter.
Sekolah Katolik perlu mengajarkan siswa tentang pentingnya etika dalam berinteraksi
dengan orang lain dan bagaimana menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab.
Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi individu yang mampu berinteraksi dengan
baik, tetapi juga individu yang memiliki komitmen untuk berkontribusi positif dalam

masyarakat (Kusnadi, 2020).
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